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Abstract 
This study aims to determine how much effect the application of problem based learning 
models on student learning outcomes in learning geography in class XI Taman Mulia 
Kubu Raya. The research method used was an experimental method, the form of the 
research was quasy experiment with the nonequivalent control group design. The 
population in this study were all students of class XI Taman Mulia Kubu Raya, 
amounting to 61 people. The sampling technique used was probability sampling data 
collection tool in the form of student learning outcomes tests in the form of objective 
questions totaling 40 questions. the results of research the average final test of the 
experimental class was 78.98 and the average final test of the control class was 70.70. 
Hypothesis test results using the t-test is obtained t_count of 3.71 and ttable with α = 
5% and dk = 59 is 1.9800. Thus tcount> ttable, then Ho is rejected and Ha is accepted. 
So, it can be concluded that there are differences in student learning outcomes in 
geography learning between those who apply problem based learning models and those 
who apply expository learning. The Effect Size obtained ES of 0.87. This means that the 
problem based learning models has a high effect on the learning outcomes of class XI 
students at Taman Mulia Kubu Raya. 
Keywords: Learning Outcomes, Problem Based Learning Models 
 
PENDAHULUAN 
Pembelajaran adalah kegiatan interaksi 
yang dilakukan oleh guru dan siswa, dimana 
keduanya saling berkaitan satu sama lain. Guru 
menjadi motivator dan fasilitator bagi siswa, 
sementara siswa menjadi penerima materi yang 
telah disampaikan oleh guru, dengan tujuan 
agar siswa bisa berpikir menjadi lebih baik 
ketika proses pembelajaran sedang 
berlangsung. Guru merupakan pemimpin 
dalam sebuah pembelajaran, sebagai fasilitator 
dan juga pusat inisiatif pembelajaran.   
Strategi pembelajaran yang mendidik juga 
perlu dimiliki oleh guru dalam proses 
pembelajaran agar mempermudah pemahaman 
peserta didik terhadap materi yang telah 
disampaikan, sehingga kentuntasan hasil 
belajar dapat tercapai dengan maksimal, karena 
keberhasilan dari proses pembelajaran 
tergantung dari strategi yang digunakan oleh 
guru. Pemilihan strategi pembelajaran yang  
tepat sangatlah penting. Guru dapat memilih 
strategi pembelajaran yang efektif dan efisien 
untuk menciptakan pembelajaran yang baik 
sehingga pembelajaran dapat mencapai tujuan 
pembelajaran.  
Berdasarkan silabus 2016 kurikulum 2013 
(2016:14) menyatakan bahwa Guru dituntut 
untuk menciptakan suatu proses pembelajaran 
yang dapat memfasilitasi peserta didik agar 
mampu memahami masalah, melakukan 
identifikasi faktor penyebab, dan merumuskan 
temuannya dalam bentuk deskripsi maupun 
penarikan kesimpula. Penerapan model 
pembelajaran yang tepat akan memberikan 
pengaruh terhadap hasil belajar siswa, Sesuai 
dengan tuntutan kurikulum 2013 menuntut 
peran siswa dalam proses pembelajaran salah 
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satunya dengan menerapkan model 
pembelajaran problem based learning.  
Model pembelajaran problem based 
learning  merupakan pembelajaran dengan 
menerapkan permasalahan yang berkaitan 
dengan kejadian yang nyata mendorong siswa 
untuk aktif dalam memecahkan permasalahan 
yang berkaitan dengan materi. Menurut 
sumarmi (2015 : 148) problem based learning 
merupakan suatu pendekatan pembelajaran 
yang fokusnya pada siswa dengan 
mengarahkan siswa menjadi pembelajar 
mandiri yang terlibat langsung secara aktif 
dalam pembelajaran berkelompok. Model 
pembelajaran ini di pusatkan kepada masalah-
masalah yang disajikan oleh guru dan siswa 
menyelesaikan masalah tersebut dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki, 
sementara guru hanya membatu mengarahkan 
siswanya. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti terhadap guru mata 
pelajaran geografi ibu Mayyuda Cahyani S.Pd 
di SMA Taman Mulia Kubu Raya, beliau 
mengatakan saat ini proses belajar mengajar 
yang dilakukan dikelas masih menerapkan 
pembelajaran dengan metode ekspositori yaitu 
penjelasan, tanya jawab, penugasan dan 
kadang-kadang diselinggi dengan diskusi. 
Selain itu beliau juga mengatakan bahwa di 
SMA ini sudah menerapkan kurikulum 2013 
tetapi belum optimal dikarenakan belum 
menerapkan model-model pembelajaran dan 
dalam mengajar masih sering menggunakan 
metode ekspositori karena dianggap mudah, 
tetapi pada saat proses pembelajaran 
berlangsung masih terlalu monoton serta siswa 
masih banyak yang pasif sehingga banyak 
siswa yang enggan bertanya. 
Pembelajaran dengan kurikulum 2013 
perlu adanya penerapan model-model 
pembelajaran untuk mengoptimalkan 
pembelajaran, maka dalam penelitian ini 
peneliti ingin menerapkan model pembelajaran 
problem based learning yang diterapkan di 
SMA Taman Mulia Kubu Raya.  Pada 
permasalahan yang terdapat di SMA Taman 
Mulia Kubu Raya, perlunya usaha dalam 
proses pembelajaran agar mampu mengatasi 
kesulitan pada saat proses pembelajaran 
dengan mengembangkan pembelajaran yang 
dapat menumbuhkan pengetahuan siswa dalam 
pembelajaran sehingga dapat tercapinya tujuan 
dari proses pembelajaran dan berdampak baik 
pada hasil belajar siswa. 
Penerapkan model pembelajaran problem 
based learning diharapkan dapat memicu rasa 
ingin tahu, rasa ingin mencari solusi yang akan 
mengarahkan siswa  untuk memecahkan 
masalah berdasarkan pengetahuan yang telah 
dimiliki, dengan demikian proses 
pembelajaran akan lebih menarik sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 
dengan menerapkan pembelajaran problem 
based learning, maka peneliti ingin 
membuktikan keunggulan model pembelajaran 
problem based learning melalui pembelajaran 
eksperimen dengan menerapkan model 
pembelajaran problem based learning pada 
pembelajaran geografi kelas XI IIS serta model 
pembelajaran problem based learning  dapat 
meningkatkan  hasil belajar siswa di kelas XI 
SMA Taman Mulia Kubu Raya. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode eksperimen dengan bentuk penelitian 
Quasy Eksperimen Design dengan desain 
Nonequivalent Control Group Design, dimana 
pada penelitian ini memiliki kelompok 
eksperimen yang menerapkan model problem 
based learning dan kelompok kontrol yang 
menerapkan metode ekspositori. Prosedur 
pengumpulan dalam penelitian ini memiliki 3 
tahapan yang terdiri dari 1) Tahap persiapan, 2) 
Tah ap pelaksanaan, dan 3) Tahap akhir.   
Tahap persiapan  
Tahap persiapan terdiri dari: (1) membaca 
literatur tentang model pembelajaran problem 
based learning (2) melakukan pra-riset dengan 
mewawancarai guru geografi di SMA Taman 
Mulia Kubu Raya. (3) meminta izin kepada 
kepala sekolah dan guru geografi kelas XI IIS 
untuk melakukan penelitian di SMA Taman 
Mulia Kubu Raya. (4) berkonsultasi dengan 
guru geografi kelas XI IIS SMA Taman Mulia 
Kubu Raya tentang materi yang akan diajarkan 
dalam penelitian. (5)menyiapkan instrumen 
penilaian seperti RPP, soal pengetahuan awal 
dan akhir beserta kunci jawaban dan pedoman 
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penskoran. (6) melakukan validitas soal tes 
akhir kepada dosen geografi FKIP Untan dan 
guru geografi SMA Taman Mulia Kubu Raya. 
(7) melakukan uji coba soal tes akhir dikleas 
XII IIS SMA Taman Mulia Kubu Raya. (8) 
menganalisis validitas, reabilitas, daya beda 
dan tingkat kesukaran soal tes akhir. (9) 
memberikan tes pengetahuan awal pada kelas  
XI IIS 1 dan XI IIS 2. (10) menganalisis hasil 
tes pengetahuan awal dengan mencari rata-rata, 
varians (𝑆2), Standar Deviasi (SD), uji 
normalitas menggunakan chi kuadrat, uji 
homogenitas menggunakan uji F, uji-t. 
Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan terdiri dari: 
(1)menentukan jadwal penelitian disesuaikan 
dengan jadwal belajar mata pelajaran geografi 
disekolah tempat penelitian. (2) melaksanakan 
kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen 
yaitu dengan memberikan perlakuan dengan 
menggunakan model pembelajaran problem 
based learning. (3) melaksanakan kegiatan 
pembelajaran pada kelas eksperimen yaitu 
dengan memberikan perlakuan dengan 
menggunakan model pembelajaran 
eskpositori. 
Tahap Akhir 
Tahap akhir terdiri dari: (1) menskor hasil 
tes akhir di kelas eksperimen dan kontrol. (2) 
menghitung rata-rata, varians, standar deviasi, 
uji normalitas, uji homogenitas, uji-t, dan effect 
size pada kelas kontrol dan eksperimen.  
Populasi dan Sampel 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMA 
Taman Mulia Kubu Raya, dalam penelitian ini 
populasinya adalah seluruh kelas XI IIS di 
SMA Taman Mulia Kubu Raya yang terdiri 
dari dua kelas yaitu kelas XI IIS 1 dan XI IIS 2 
dengan jumlah keseluruhan 61 siswa. Sampel 
pada penelitian ini adalah kelas XI IIS 1 terdiri 
dari 31 siswa (kelas eksperimen) dan kelas XII 
IIS 2 terdiri dari 30 siswa ( kelas kontrol). 
Sampel dalam penelitian ini adalah sampel 
kelas, dimana untuk menentukan kelas kontrol 
dan kelas eksperimen dilakukan tes 
kemampuan awal yang hasilnya kedua kelas 
sama-sama homogen, setelah itu dilanjutkan 
dengan pengundian secara random, gulungan 
pertama untuk kelas XI IIS 1 dan  gulungan 
kedua untuk kelas XI IIS 2 untuk menetukan 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah 
dilakukan pengundian, maka diperoleh dua 
kelas yang akan dijadikan kelas eksperimen 
dan kelas kontrol yaitu siswa kelas XI IIS 1 
sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas XI 
IIS 2 sebagai kelas kontrol di SMA Taman 
Mulia Kubu Raya Kubu Raya. 
Teknik dan Alat Pengumpul  
Teknik yang digunakan peneliti dalam 
pengumpulan data adalah teknik pengukuran. 
Peneliti menggunakan teknik pengukuran 
dalam pengumpulan data karena data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat 
kuantitatif berupa nilai rata-rata hasil belajar 
peserta didik yang diperoleh dari hasil tes yaitu 
tes tertulis sebanyak 40 soal (post-test) pilihan 
ganda yang diberikan  setelah diberi perlakuan 
dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar 
siswa setelah diberikan perlakuan dengan 
menerapkan model pembelajaran problem 
based learning.  
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
untuk mengetahui pengaruh penerapan model 
pembelajaran problem based leaerning pada 
SMA pembelajaran geografi terhadap hasil 
belajar siswa kelas XI IIS Taman Mulia Kubu 
Raya, maka data yang di peroleh dari tes hasil 
belajar di analisis dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: untuk menganalisis sub 
masalah pertama  dan kedua menggunakan 
analisis deskriptif berupa hasil belajar siswa 
pada pembelajaran geografi di kelas XI SMA 
Taman Mulia Kubu Raya dengan menerapkan 
model pembelajaran problem based learning 
dikelas eksperimen dan menerapkan metode 
pembelajaran ekspositori di kelas kontrol. 
Untuk menganalisis sub masalah ketiga 
perbedaan hasil belajar di kelas eksperimen 
dan kelas kontrol pada pembelajaran geografi 
di kelas XI SMA Taman Mulia  Kubu Raya 
menghitung nilai rata-rata (X) kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, menghitung 
Standar Deviasi (SD), menghitung uji 
normalitas dan menghitung t-test.  Untuk 
menganalisis sub masalah keempat yaitu 
mengitung seberapa besar pengaruh hasil 
belajar pada pembelajaran geografi di kelas XI 
SMA Taman Mulia Kubu Raya yaitu 
menghitung Effect Size (ES).  
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis seberapa tinggi pengaruh dari 
penerapan model pembelajaran problem based 
learning terhadap hasil belajar geografi siswa 
kelas XI IIS SMA Taman Mulia Kubu Raya. 
Penelitian ini dilakukan dikelas XI IIS 1 
sebagai kelas eksperimen dan XI IIS 2 sebagai 
kelas kontrol. Jumlah sampel dikelas XI IIS 1  
berjumlah 31 orang, jumlah sampel dikelas XI 
IIS 2 berjumlah 30 orang, jadi jumlah total 
sampel penelitian ini adalah 61 orang.  
Dari sampel tersebut diperoleh data hasil 
belajar siswa meliput : 
Rata-rata nilai hasil belajar siswa dikelas 
eksperimen dengan menerapkan model 
problem based learning  Pada tabel 1 dapat 
menunjukan bahwa hasil belajar siswa kelas 
eksperimen menggunakan model problem 
based learning
Tabel 1. Perhitungan Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Siswa di Kelas Kontrol
                                                  
        Sumber: Data Primer 
pada pembelajaran geografi materi posisi 
strategis indonesia sebagai poros maritim dunia 
kelas XI IIS SMA Taman Mulia Kubu Raya 
yaitu diperoleh rata-rata sebesar 78,98 dengan  
 
 
nilai tertingginya adalah 90 dan nilai 
terendahnya adalah 55.  
Rata-rata nilai hasil belajar siswa dikelas 
kontrol, yaitu pembelajaran dengan 
menerapkan motode ekspositori
  
Tabel 2. Perhitungan Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Siswa di Kelas Kontrol
 
Sumber: Data Primer 
Pada tabel 1 dapat menunjukan bahwa hasil 
belajar siswa kelas kontrol menggunakan 
metode ekspositori pada pembelajaran 
geografi materi posisi strategis indonesia 
sebagai poros maritim dunia di kelas XI IIS 
 
 
yaitu diperoleh rata-rata sebesar 70,70 dengan 
nilai tertingginya adalah 85 dan nilai 
terendahnya adalah 50. Untuk mengetahui 
perbedaan hasil belajar siswa dengan 






𝒇𝒊 . 𝐱𝐢 (𝒙𝒊 − ?̅?) (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 
1. 55-60 1 57,5 57,5 -21,48 461,39 461,39 
2. 61-66 1 63,5 63,5 -15,48 239,63 239,63 
3. 67-72 4 69,5 278 -9,48 89,87 359,48 
4. 73-78 8 75,5 604 -3,48 12,11 96,88 
5. 79-84 7 81,5 570,5 2,52 6,35 44,45 
6.  85-90 10 87,5 875 8,52 72,59 725,9 
Jumlah  31  2448,5   1927,73 






𝒇𝒊 . 𝐱𝐢 (𝒙𝒊 − ?̅?) (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 
1. 50-55 2 52,5 105 -18,2 331,24 662,48 
2. 56-61 4 58,5 234 -12,2 148,84 595,36 
3. 62-67 6 64,5 387 -6,2 38,44 230,64 
4. 68-73 3 70,5 211,5 -0,2 0,04 0,12 
5. 74-79 9 76,5 688,5 5,8 33,64 302,76 
6.  80-85 6 82,5 495 11,8 139,24 835,44 
Jumlah  30  2.121   2626,8 
Rata-rata  70,70 
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kelas eksperimen dan hasil belajar siswa 
dengan menerapkan metode ekspositori di 
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 1 dan 2.  
Perbedaan rata-rata  hasil belajar siswa di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol
 
Tabel 3. Perbedaan Rata-Rata Hasil Belajar Siswa di Kelas Eksperimen Dan Kontrol  
 
Keterangan Kelas eksperimen Kelas kontrol 
Rata –rata (X) 78,98 70,70 
Varians (S²) 64,25 90,57 
Standar Deviasi (SD) 8,01 9,51 
Homogenitas (F) 1,40 
Uji hipotesis (t) 43,71 
 
Pada tabel 3 menunjukan bahwa rata-rata 
nilai hasil belajar siswa di kelas eksperimen  
sebesar 78,98 sedangkan rata-rata di kelas 
kontrol sebesar 70,70. Hal ini bearti nilai rata-
rata dikelas eksperimen pada materi posisi 
strategis indonesia sebagai poros maritim 
dunia dengan menerapkan model pembelajaran 
problem based learning lebih tinggi dari pada 
nilai rata-rata di kelas kontrol dengan 
menerapkan metode ekspositori.  
Untuk mengetahui kemampuan siswa 
setelah diberikan perlakuan, maka data yang 
diperoleh dari rata-rata standar devisisi tes 
akhir dari kedua kelas tersebut dapat dianalisis 
dengan menggunakan statistik parametrik, 
dimana data dari setiap variabel yang akan 
dianalisis berdistribusi normal. 
Uji normalitas nilai rata-rata hasil tes 
akhir siswa di kelas eksperimen diperoleh 
𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 6,3272 dengan 𝑋
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (α  
= 5% dan derajat kebebasan (dk) = banyaknya 
kelas 6 -3 = 3 sebesar 7,815. Sedangkan uji 
normalitas skor tes akhir dikelas kontrol 
diperoleh 5,4217 dengan 𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (α = 5% dan 
derajad kebebasan (dk) = banyaknya kelas 6 -3 
= 3 sebesar 7,815. Diketahui 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(skor 
post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen) < 
𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka dapat diperoleh kesimpulan 
bahwa data hasil tes akhir kelas eksperimen 
dan kelas kontrol berdistribusi normal. Setelah 
diketahui bahwa hasil tes akhir kedua kelas 
berdistribusi normal,  maka dapat dilanjutkan 
dengan menentukan homogenitas tes akhir.  
Uji homogenitas data tes akhir kelas 
eksperimen (Lampiran 26 Hal 235) diperoleh 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔sebesar 1,40 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (α = 5%, dk 
pembilang = 30, dk penyebut = 31) maka 
diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,83 maka 
diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (1,40) < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,83), maka 
dapat disimpulkan bahwa data tes pengetahuan 
akhir kelas eksperimen (XI IIS 1) dan kontrol 
(XI IIS 2) dinyatakan homogen, maka dapat 
dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji-t). 
 Berdasarkan perhitungan uji-t dengan 
rumus  polled varians pada rata-rata hasil 
belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diperoleh thitung sebesar 3,71 dan ttabel sebesar 
1,65865, maka dengan demikian Ha dierima 
dan Ho di tolak ini menunjukan bahwa terdapat 
perbedaan rata-rata hasil belajar geografi 
antara siswa di kelas yang menerapkan model 
pembelajaran problem based learning dengan 
siswa di kelas yang menerapkan pembelajaran 
metode ekspositori. 
Seberapa besar pengaruh penerapan 
menggunakan model problem based learning 
pada pembelajaran geografi 
Berdasarkan hasil perhitungan Effect Size 
diperoleh ES sebesar 0,87 yang termasuk 
dalam kriteria tinggi dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menerapkan model 
problem based learning pada pembelajaran 
geografi materi posisi strategis indonesia 
sebagai poros maritim dunia terhadap hasil 
belajar siswa memberikan pengaruh tinggi 
terhadap hasil belajar siswa di kelas XI SMA 
Taman Mulia Kubu Raya. Penerapan model 
problem based learning pada materi posisi 
strategis indonesia sebagai poros maritim 
dunia dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 





Penelitian tentang penerapan model 
problem based learning ini dilakukan di SMA 
Taman Mulia Kubu Raya yang dilaksanakan 
pada tanggal 22 Juli – 8 Agustus 2019. 
Penelitian ini dilakukan di kelas XI IIS SMA 
Taman Mulia Kubu Raya dengan  menerapkan 
model problem based learning pada materi 
posisi strategis indonesia sebagai poros 
maritim dunia, yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh dari penerapan model 
problem based learning terhadap hasil belajar 
siswa di SMA Taman Mulia Kubu Raya. 
Dalam penelitian ini menggunakan 2 kelas 
yaitu terdiri dari kelas eksperimen (XI IIS 1) 
yang berjumlah 31 siswa dan kelas kontrol (XI 
IIS 2) yang berjumlah 30 siswa. Penelitian ini 
dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan, dan 1 
pertemuan digunakan untuk melakukan tes 
akhir.  
Pembelajaran dengan metode ekspositori 
dilakukan dengan memberi penjelasan kepada 
siswa, setelah itu siswa diberikan kesempatan 
untuk bertanya kepada guru tetang materi yang 
telah dijelaskan, selanjtnya siswa diberikan 
penungasan berupa soal esai yang dikerjakan 
secara individu. Pada kelas kontrol proses 
pembelajaran dari pertemuan pertama hingga 
pertemuan terakhir tidak mengalami 
perubahan. Pada pertemuan pertama saja siswa 
telihat aktif, tetapi pada pertemuan selanjutnya 
sampai pertemuan terakhir keaktifan siswa 
semakin menurun, banyak siswa yang sibuk 
sendiri, bahkan pada saat guru melempari 
pertanyaan, mereka banyak yang tidak bisa 
menjawab, guru sudah berupaya untuk 
mengondisikan kelas, tetapi hanya berlangsung 
sebentar saja, kondisi kelas pun kembali seperti 
kondisi sebelumnya. 
Pada saat proses pembelajaran 
berlangsung banyak siswa yang hanya diam 
dan tidak memperhatikan penjelasan dari guru. 
Setelah dilakukan perhitungan rata-rata hasil 
belajar siswa di kelas kontrol pada 
pembelajaran geografi dengan menerapkan 
metode ekspositori di kelas XI SMA Taman 
Mulia Kubu Raya diperoleh rata-rata hasil 
belajar sebesar 70,70. 
 Pada penerapan model pembelajaran 
problem based learning di kelas eksperimen 
dilaksanakan melalui 6 tahapan. Pada 
pertemuan pertama guru terlebih dahulu 
menjelaskan materi secara garis besar, setelah 
itu siswa membentuk kelompok sebanyak 5 
orang dalam pembentukan kelompok sempat 
mengalami kendala, karena siswa banyak yang 
kebinggungan, jadi dalam pembentukan 
kelompok bersifat heterogen antara siswa yang 
memiliki kemampuan rendah, sedang, dan 
tinggi, dilanjutkan dengan guru memberikan 
masalah yang berkaitan dengan materi, pada 
saat guru membagikan permasalah pada setiap 
kelompok, banyak siswa yang masih binggung 
dengan maksud dari pembelajaran ini, untuk 
mengatasi kendala ini guru menjelaskan 
langkah-langkah pembelajaran dengan model 
problem based learning, setelah semua siswa 
paham dilanjutkan dengan siswa dipersilahkan 
untuk berdiskusi bersama anggota 
kelompoknya untuk mencari tahu solusi dari 
permasalahan, dilanjutkan dengan siswa juga 
mencari informasi – informasi yang berkaitan 
dengan masalah yang diberikan, pada saat 
proses diskusi bersama anggota kelompoknya, 
siswa terlihat sangat antusias, setelah semua 
kelompok selesai berdiskusi mereka diberikan 
kesempatan untuk menyampaikan hasil diskusi 
bersama kelompoknya, pada saat proses 
presentasi siswa dipersilahkan untuk maju per 
kelompok, setiap kelompok mempesentasikan 
hasil yang telah diperoleh oleh mereka, setelah 
mereka selesai memaparkan hasil dari 
presentasi mereka dilanjutkan dengan 
kelompok lain untuk bertanya atau memberi 
tambahan dari apa yang telah disampaikan 
kelompok yang ada di depan kelas.  
Penerapan model pembelajaran problem 
based learning di kelas eksperimen dari 
pertemuan pertama sampai pertemuan terakhir 
mengalami peningkatan dimana pada setiap 
pertemuan siswa sangat antusias dalam 
menyelasaikan permasalahan yang diberikan 
oleh guru.  
Berdasarkan hasil dari pengolahan data, 
rata-rata hasil belajar siswa di kelas 
eksperimen lebih tinggi yaitu 78,98  
dibandingan rata-rata hasil belajar siswa di 
kelas kontrol yaitu 70,70. Hal ini bearti model 
pembelajaran  problem based learning 
memiliki pengaruh yang baik dibandingan 
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dengan pembelajaran metode ekspositori, 
dimana pembelajaran problem based learning 
merupakan pembelajaran yang penyampainya 
dilakukan dengan cara menyajikan masalah 
sehingga memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk memecahkan masalah melalui 
tahapan yang telah disajikan oleh guru 
sehingga siswa memiliki pengetahuan dan 
keterampilan dalam memecahkan masalah hal 
ini sejalan dengan teori problem based 
learning menurut Finkle dalam Sohimin 
(2014:130) problem based learning adalah 
pengembangan kurikulum dan sistem 
pengajaran yang mengembangkan secara 
stimulan strategi pemecahan masalah dan 
dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan 
dengan menempatkan para peserta didik dalam 
peran aktif sebagai pemecah masalah sehari-
hari yang tidak terstruktur dengan baik. 
Perkembangan intelektual peserta didik  
terjadi jika peserta didi  berhadapan dengan 
pengalaman baru, menantang serta ketika 
mereka menyelesaikan masalah yang 
dimunculkan, dalam upaya mendapatkan 
pemahaman. Menurut  Ibrahim dan Nur dalam 
Rusman (2016:244) Teori Vigotsky meyakini 
bahwa interaksi sosial dengan teman lain 
memacu terbentuknya ide baru dan 
memperkaya perkembangan intelektual siswa. 
Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 
dan kontrol di uji perbedaan rata-ratanya untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh model 
problem based learning pada pembelajaran 
geografi di ukur dengan menggunakan rumus 
Effect Size, dari hasil perhitungan menunjukan 
bahwa model problem based learning 
memiliki pengaruh yang tinggi terhadap hasil 
belajar siswa yaitu sebesar 0,87 model 
pembelajaran problem based learning 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
dimana model problem based learning 
melibatkan siswa siswa secara aktif dalam 
proses pembelajaran. Siswa belajar dan bekerja 
sama dalam kelompok-kelompok, selain itu 
juga mengajak siswa untuk mandiri, kreatif, 
bertanggung jawab dan bekerja sama dengan 
teman-teman untuk menyelesaikan masalah.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di 
lakukan dapat disimpulkan bahwa: (1) rata-rata 
nilai hasil belajar siswa menerapkan model 
problem based learning pada pembelajaran 
geografi di kelas eksperimen (XI IIS 1) SMA  
Taman Mulia Kubu Raya sebesar 78,98 
dengan standar deviasi sebesar 8,01. (2) rata-
rata nilai hasil belajar siswa menerapkan 
metode ekspositori pada pembelajaran 
geografi di kelas kontrol (XI IIS 2) SMA 
Taman Mulia Kubu Raya sebesar 70,70 dengan 
standar deviasi sebesar 9,51. (3) Siswa yang 
menggunakan model problem based learning 
memiliki rata-rata hasil belajar yang lebih 
tinggi. Hasil perhitungan uji-t diperoleh thitung 
data tes akhir sebesar 3,71 sedangkan ttabel  (α = 
5%) sebesar 1,65865 maka dapat disimpulkan 
bahwa Ha diterima, jadi terdapat perbedaan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran geografi 
di kelas XI IIS SMA Taman Mulia Kubu Raya. 
(4) dengan menerapkan model problem based 
learning memberikan pengaruh sedang yaitu 
sebesar 0,87 (tergolong tinggi).  
Saran  
Saran yang dapat diberikan sebagai 
berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai 
berikut : (1) penelitian ini dapat dijadikan 
masukan bagi para guru dalam menggunakan 
model problem based learning agar proses 
belajar mengajar menjadi lebih aktif terutama 
keaktifan pada siswa, serta penerapan model 
problem based learning ini tidak hanya 
diterapkan pada pembelajaran geografi, tetapi 
bisa diterapkan pada mata pelajaran lainnya. 
(2) hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi 
bagi peneliti yang ingin menggunkan model 
problem based learning. Bagi peneliti yang 
ingin menggunakan model problem based 
learning sebaiknya mempersiapkan secara  
matang perencanaan pembelajaran sebelum 
menggunakan model ini, agar tujuan dari 
pembelajaran dapat dicapai terutama dalam 
meningkatkan keaktifan siswa pada saat proses 
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